
1  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amjad, & Mega, S. (2017). Teori dan Praktek Pencak Silat. Malang: IKIP Budi 

Utomo. 

Annisa, M. N., Dewi, D. A., & Furnamasari, Y. F. (2021). Peran Ekstrakurikuler 

dalam Meningkatkan Karakter Kewarganegaraan Siswa di Sekolah. Volume 

5 N, 7286–7291. 

Arikunto, S. (2012). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Dahliyana, A. (2017). Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di Sekolah. Sosio Religi: Jurnal Kajian Pendidikan Umum, 

15(1), 54–64. 

Dailami, M. (2018).  Analisis statistik teknik tendangan kategori tanding kelas d 

putra mahasiswa pada kejuaraan pencak silat se-jawa timur open piala rektor 

unesa ke 1 2018.  Jurnal Olaharaga Prestasi 14(1), 1-13. 

Ediyono, S., & Widodo, S. T. (2019). Memahami Makna Seni dalam Pencak Silat 

| Ediyono | Panggung. Panggung, 29(3), 300–313.  

Herdika, Nevi (2015). Profil Tingkat Kemampuan Fisik Dan Keterampilan Pada 

Atlet Kempo Prapon Kota Pontianak. Jurnal Pendidikan Olahraga, 4(1). 80-

87 

Indrayana, Boy. (2017). Peranan Kepelatihan Olahraga Sebagai Pendidik, Pelatih 

Dan Pembina Olahraga Di Sekolah. Jurnal Olahraga Prestasi, 13(1), 34-42 

Irsyad, B. (1991). Buku Panduan Seni Beladiri Tapak Suci. Yogyakarta: UMY. 

Kriswanto, E. S. (2015). Pencak Silat. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Lestari, R. Y. (2016). Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan 

Watak Kewarganegaraan Peserta Didik. Untirta Civic Education Journal, Vol. 

1 No.(2), 136–152. 

Lubis, Johansyah. (2014). Pencak Silat. Jakarta: Rajawali Sport. 

Marjanto, D. K., & Widjaja, I. (2020). Perkembangan Pencak Silat Di Jawa Tengah 

Dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Kebudayaan, 15(2), 77–88.  

Mulyana. (2013). Pendidikan Pencak Silat: Membangun Jati Diri dan Karakter 

Bangsa. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

Mulyono. (2014). Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan. Yogyakarta 



2  

: Ar-Ruzz Media. 

Priyambada, G., & Kusumawati, Y. T. (2018). Sosialisasi Sport Massage Dan 

Penggunaan Kinesio Taping Bagi Atlet Dan Pelatih Pencak Silat. Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 24(2), 713.  

Purbodjati. (2015). Pencak Silat Membentuk Kualitas Manusia Indonesia. 

Surabaya: PJKR UNY. 

Rismayanthi, C. (2013). Mengembangkan Keterampilan Gerak Dasar Sebagai 

Stimulasi Motorik Bagi Anak Taman Kanak-Kanak Melalui Aktivitas Jasmani. 

9(1), 64-72. 

Santoso, J., Jeane Betty Kurnia Jusuf, Rudiman, Indiana Nawang Yuli Safitri, 

Wasiatul Aqmaliah, Julianur, & Nanda Alfian Mahardhika. (2021). 

Pengembangan Model Latihan Kombinasi Berbasis Media Flip Book Maker 

Pada Pemain Sepak Bola Tingkat Intermediate. Jurnal Pendidikan Modern, 

6(2), 91–99.  

Siyoto, S. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing. 

Sudijono, Anas. 2011. Evaluasi Pendidikan. Jakarta; Raja Grafindo. 

Sudjana. (2001). metode & teknik pembelajaran partisipatif. Bandung: Falah 

Production. 

Sugiyono. (2010). metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d. Bandung: 

Alfabeta. 

Sumantri, M. S., Sujiono, B., & Chandrawati, T. (2014). Hakikat Perkembangan 

Motorik Anak. Modul Metode Pengembangan Fisik, 1–21.  

Winarno. (2006). Dimensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani. Malang: 

Laboratorium Jurusan Ilmu Keolahragaan FIP UNM. 

Zulfiati, S. F. (2021). Pemahaman Siswa Kelas X Terhadap Beladiri Pencak Silat. 

Yogyakarta: PJKR FIK. 

 


	DAFTAR PUSTAKA

